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Abstract
Belontia hasselti is belonged to Belontiade family and commonly inhabit in the flood area in the riverside in Riau. However,  information on reproductive  biology of this fish is rare. To understand the reproductive biological aspects of this fish, a research has been conducted on February-April 2012. There were 123 fishes (102 males and 21 females) captured and TL is ranged  from 52 to146 mm and BW ranged from 2 to 68 gr. The sex ratio of male and female is 5:1. In each sampling time there were fishes with 1st, 2nd, 3rd and 4th maturity level. The Gonado Somatic Index (GSI) is arround  0.01-10.46 %.  Fecundity is around 142-10,041 eggs.  Relationship between fecundity and TL is weak (r=0.03), while the relationship between fecundity with BW and GW are strong, r=0.99 and r=0.99 respectively. The egg size less various, around 0.98-1.00mm in diameter. However, the maturity stages of eggs in the ovary is various. In the 1st maturity level, the eggs are non vitellogenic with 0.05-0.18mm in diameter. In the 2nd maturity stage,  the eggs are bigger  0.15-0.44mm and several eggs are in early vitellogenic stage. In the 3rd maturity level, eggs diameter is arround  0.28-1.95mm and there were several vitellogenic eggs. In the 4th maturity level, most of eggg in the ovary are mature (fully vitellogenic), 0.3-0.5mm in diameter. However, in the ovary of the 4th maturity stage fish, there are many immature eggs. This evidence indicates that B. hasselti may be a “partial spawner” and may spawn their eggs throughout the year.
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PENDAHULUAN
	Desa Terantang adalah salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada saat ini, hutan Desa Terantang telah beralih fungsi menjadi perkebunan kelapa sawit. Aktivitas perkebunan kelapa sawit membutuhkan saluran resapan air yang disebut kanal (Murtilaksono et al., 2007). Adanya kanal tersebut berdampak pada perubahan lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari organisme akuatik, misalnya ikan. Di perairan ini terdapat aktivitas penangkapan ikan, salah satunya ikan selinca.
Ikan selinca merupakan salah satu ikan dari family Belontidae yang memiliki nama ilmiah Belontia hasselti. Ikan ini m sebagai ikan hias dan ikan konsumsi (Haryono, 2007).
Selama ini informasi biologi tentang ikan selinca masih terbatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang “Aspek Biologi Reproduksi ikan selinca (Belontia hasselti) di Perairan Desa Terantang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau”.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilakukan di perairan Desa Terantang selama tiga bulan (Pebruari-April 2012) dengan 12 kali penangkapan pada 6 titik sampling. Waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari sampai sore hari.
Alat tangkap yang digunakan selama penilitian adalah pengilau (pengilar). Adapun alat lain yang digunakan untuk penelitian adalah sebagai berikut; Freezer (tempat penyimpanan ikan), disectting kit (alat bedah ikan), mikroskop, timbangan dan alat tulis.
Ikan contoh disimpan dalam freezer kemudian gonadnya diawetkan dengan larutan formalin 7%. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap aspek biologi reproduksi ikan. Analisis histologi gonad dilakukan secara mikroteknik menurut Bevalender dalam Gunarso yang dimodifikasi oleh Windarti (2011).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (kanan) dan Denah Penelitian (kiri).

Analisis nisbah kelamin ikan, dihitung dengan cara membandingkan jumlah ikan jantan dan ikan betina.
Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ditentukan dengan melihat morfologi gonad ikan contoh yang berpedoman pada Cassei dalam Effendie (1979).
Indeks Kematangan Gonad (IKG) dihitung dengan rumus: :, dengan BG adalah berat gonad (gram), BT adalah berat tubuh (gram) (Effendie, 1979).
Fekunditas (X) dihitung dengan menggunakan rumus , dimana W adalah berat gonad total (gram), w adalah berat gonad contoh (gram), x adalah jumlah telur tiap bagian gonad (Effendie, 1979).
Diameter telur utuh diukur dengan menggunakan mikrometer. Sebanyak 25 butir telur utuh diambil dari ovari ikan (TKG IV) pada bagian anterior, tengah dan posterior. Sedangkan, pengukuran diameter telur secara detail dilakukan dengan mengukur diameter telur pada preparat histologi (pewarnaan HE, ketebalan 6 ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi dan ekologi ikan selinca
	Berdasarkan pengamatan selama penelitian, ikan selinca memiliki ciri-ciri morfologi, sebagai berikut: bentuk tubuh pipih (compressed), tubuh diliputi sisik mulai dari ujung mulut hingga pangkal ekor dan posisi mulut berada tepat di ujung hidung (terminal). Ikan selinca memiliki gurat sisi (linea lateralis) berbentuk lurus dan susunan lengkap tapi tidak sempurna, dimana gurat sisinya ada 2 bagian, yaitu  gurat sisi bagian atas dan gurat sisi bagian bawah. Ikan ini memiliki alat pernafasan tambahan yang disebut labyrinth. Menurut Axelrod et al., (1987), ikan yang memiliki labyrinth biasanya dapat hidup di perairan banjiran maupun rawa – rawa serta lingkungan yang buruk.
	Ikan ini memiliki sirip yang lengkap, yaitu sirip punggung memanjang mulai dari belakang tutup insang (operculum) sampai ke pangkal ekor, sirip dada memiliki posisi dasar miring 450 atau hampir horizontal yang letaknya di bawah gurat sisi, sirip perut terletak dibawah sirip dada yang disebut thoracic, sirip anus terpisah dengan sirip ekor dan sirip ekor memiliki bentuk membundar atau rounded. Seluruh tubuh ikan selinca berwarna kecoklatan, dimana bagian ventral coklat muda dan bagian dorsal coklat tua. Bagian belakang dorsal atau ujung sirip punggung terdapat bercak hitam.
	Dari hasil pengamatan merisitik ikan selinca bahwa gurat sisi terdiri dari dua bagian, yaitu gurat sisi bagian atas sekitar 17 sisik dan gurat sisi bagian bawah sekitar 11-14 sisik serta jarak gurat sisi atas dan bawah sekitar 1-4 sisik.  Jumlah sirip  ikan ini adalah D. XVIII.12; P.1; V. I.5; A. XI. 16;C. 16. Ikan selinca yang tertangkap dalam penelitian ini berukuran relatif kecil, yaitu dengan panjang total antara 52-146 mm. Hal ini sesuai dengan pendapat Axelrod et al., (1987) yang menyatakan bahwa ikan Anabantidae merupakan ikan air tawar yang berukuran kecil.
	Pada penelitian ini, ikan selinca biasanya ditemukan pada anak sungai (Sungai Kualu) dan perairan kanal – kanal sekitar perkebunan sawit. Selama penelitian, diketahui bahwa ikan ini aktif di siang hari (diurnal),  dimana ikan ini selalu muncul di permukaan perairan mulai dari pukul 07.00-12.00wib , tetapi pada pukul 12.00-14.00wib ikan tidak muncul di permukaan perairan. Pada  pukul 14.00-17.00wib ikan ini kembali muncul ke permukaan perairan. Ikan selinca ini digolongkan juga sebagai ikan permukaan (Alamsjah,1974). Dilihat dari kebiasaan makannya, ikan ini pemakan segalanya (plankton, insekta dan krustaceae). Hal ini sesuai dengan pendapat Kottelat (1993) yang menyatakan bahwa ikan selinca bersifat omnivora. Ikan selinca memiliki nilai ekonomis, karena ikan ini cukup digemari oleh masyarakat baik untuk konsumsi ataupun ikan hias.   
Selama penelitian, ikan selinca hanya dapat ditangkap dengan menggunakan alat tangkap “pengilau”atau pengilar yang diberi umpan kelapa sawit. Hasil tangkapan ikan di perairan kanal dan Sungai Kualu sebagian besar adalah ikan selinca. Hal ini terjadi karena dahulu daerah penelitian ini adalah hutan, yang merupakan habitat asli ikan selinca tersebut (hasil diskusi pribadi bersama Bapak Dt Putau dan warga sekitar).

Karakteristik Seksualitas
Karakteristik seksualitas ikan selinca lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2.

Tabel 2. Ciri Seksual Primer dan Sekunder Ikan selinca
	Seksualitas
	Karakteristik
	Betina
	Jantan

	Primer
	Gonad
	Ovari
	Testes

	
	Ukuran Gonad

	Lebih panjang, lebih lebar dan lebih besar dari testes
	panjang, tidak lebar dan lebih kecil dari ovari

	
	Permukaan Gonad
	TKG 1: halus dan belum terlihat  butiran telur
TKG 2: sedikit kasar dan mulai terlihat butiran telur
TKG 3: kasar, butiran telur terlihat jelas, tetapi  belum dapat dipisahkan.
TKG 4: kasar dan butiran telur mudah dipisahkan.
	TKG 1: halus dan tampak seperti benang.
TKG 2: halus dan lebih jelas dari TKG I
TKG 3: sedikit kasar, pinggiran tampak bergerigi.
TKG 4: kasar dan tampak pejal serta lebih besar dari TKG III.

	
	Warna 
	TKG 1: bening kekuningan.
TKG 2: kuning muda 
TKG 3: kuning
TKG 4: kuning pekat (Orange).
	TKG 1: bening keputihan 
TKG 2: putih 
TKG 3: putih
TKG 4: putih cerah. 

	Sekunder
	Bentuk tubuh
	Gemuk
	Ramping

	
	Bentuk dagu
	Tumpul
	Lancip

	
	Bentuk Kuduk Kepala
	Tumpul
	Lancip

	
	Bentuk Perut
	Sedikit membundar 
	Ramping 

	
	Warna Tubuh
	Gelap
	Terang

	
	Warna sirip
	Gelap
	Cerah 

	
	Ukuran tubuh
	Lebih panjang
	Lebih pendek

	
	Ukuran kepala
	Lebih lebar dan besar
	Lebih kecil dan panjang

	
	Bukaan mulut
	Lebar
	Kecil
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a) Betina					      b) Jantan
Gambar 2. Perbedaan morfologi ikan selinca (Belontia hasselti) jantan dan betina.

Nisbah Kelamin
Nisbah kelamin ikan selinca jantan dan betina dari perairan kanal dan Sungai Kualu adalah 5:1 (Tabel 3). Hal ini sesuai dengan penelitian Sulastri (2009) yang menyatakan bahwa di Sungai Tenayan dan Sungai Tapung lebih banyak ditemukan ikan selinca jantan selama penelitian.
Penyebaran ikan selinca jantan dan betina tidak merata. Menurut Nikolsky dalam Ernawati et al., (2009), jumlah makanan yang melimpah akan menyebabkan sebagian besar ikan betina berada di suatu perairan tersebut.
Panjang total ikan selinca berkisar antara 52-146 mm, yang dibagi menjadi tiga kelompok ukuran (kecil (52-83 mm), sedang (84-115 mm) dan kelompok besar (116-146 mm)).
 Ikan selinca jantan lebih banyak dijumpai pada kelompok ukuran kecil (62 ekor), sedangakan  pada kelompok ukuran sedang dan besar berjumlah 37 dan 4 ekor. Ikan selinca betina lebih banyak dijumpai pada kelompok ukuran besar, yaitu 10 ekor, sedangkan pada kelompok ukuran sedang dan kecil berjumlah 9 dan 1 ekor.

Tabel 3.  Nisbah kelamin ikan selinca yang tertangkap selama penelitian
	Waktu
	Jantan (ekor)
	Persentase Jantan
(%)
	Betina
(ekor)
	Persentase Betina
(%)
	Rasio
Jantan : Betina

	Pebruari
	Minggu I
	17
	77
	5
	23
	3:1

	
	Minggu II
	13
	93
	1
	7
	13:1

	
	Minggu III
	4
	100
	0
	0
	4:0

	
	Minggu IV
	14
	100
	0
	0
	14:0

	Maret
	Minggu I
	4
	80
	1
	20
	4:1

	
	Minggu II
	7
	100
	0
	0
	7:0

	
	Minggu III
	22
	73
	8
	27
	3:1

	
	Minggu IV
	10
	67
	5
	33
	2:1

	April
	Minggu I
	2
	67
	1
	33
	2:1

	
	Minggu II
	0
	0
	0
	0
	0

	
	Minggu III
	9
	100
	0
	0
	9:0

	
	Minggu IV
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	 
	102
	83
	21
	17
	5:1



Tingkat Kematangan Gonad
Pada  Gambar 3 dapat dilihat ikan selinca dengan TKG V, baik pada ikan jantan maupun betina tidak ditemukan. Pada bulan Pebruari sampai Maret ditemukan ikan selinca betina dan jantan dengan TKG I-IV. Namun, pada bulan April sebagian besar ditemukan ikan jantan dengan TKG I-III, sedangkan ikan betina hanya pada TKG I. Hal ini menunjukkan kemungkinan lokasi penelitian bukan merupakan tempat pemijahan ikan tersebut, melainkan sebagai tempat mencari makan ikan tersebut. 
Pada TKG I dijumpai ukuran tubuh ikan selinca yang paling kecil 52 mm jantan dan 73 mm betina. Perbedaan ini, mungkin disebabkan ukuran tubuh ikan tersebut saat pertama kali matang gonad berbeda. Sesuai dengan pendapat Effendie (2002) yang menyatakan bahwa ukuran pertama kali matang gonad pada setiap spesies berbeda-beda, walaupun pada ikan yang sama spesiesnya.

Indeks Kematangan Gonad
Pada penelitian ini, nilai IKG bertambah besar seiring dengan perkembangan TKG. Dilihat dari nilai IKG, IKG jantan selalu lebih rendah dibandingkan dengan IKG betina pada setiap TKG. Artinya proporsi pertambahan berat gonad ikan betina terhadap berat tubuhnya lebih besar dibandingkan ikan jantan. Hal ini sesuai dengan pendapat Effendie (2002) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara IKG dengan TKG. 
 
Gambar 4. Nilai Indeks Kematangan Gonad ikan selinca dari lokasi penelitian
Perkembangan gonad (testes dan ovari) pada ikan selinca dalam penelitian ini ada 4 (empat) tahap dengan indeks kematangan gonad yang bervariasi. Perkembangan gonad secara morfologi dan secara struktur jaringan dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.
Rerata IKG pada testes TKG I adalah 0.12%, dimana gonad ini berukuran kecil dan tipis seperti benang. Struktur jaringan testes tersebut menunjukkan bahwa  lobus berisi spermatogonia (Gambar 5).
Rerata IKG pada TKG II 0.41%, dimana gonad berukuran lebih besar dari TKG I dan berwarna putih susu. Struktur jaringan testes tersebut menunjukkan bahwa lobus berisi spermatosit dan spermatogonia (Gambar 5).
Rerata IKG pada testes TKG III adalah 0.43%, dimana gonad ini berukuran besar, tampak bergerigi dan berwarna semakin putih. Struktur jaringan testes tersebut menunjukkan bahwa lobus berisi spermatid yang mulai berkembang menuju spermatozoa, spermatogonia dan spermatosit (Gambar 5).
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Catatan :
SPG ( Spermatogonia),  SPT (Spermatosit, SPD (Spermatid), SPZ (spermatozoa).
Gambar 5. Morfologi dan Struktur jaringan Testes ikan selinca pada setiap TKG  (4x10)


Perkembangan  gonad pada ovari pada penelitian ini terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu TKG I, TKG II, TKG III dan TKG IV. Rerata IKG ovari pada TKG I adalah 0.11%, dimana gonad berukuran kecil, warna bening kekuningan dan butiran telur belum tampak jelas. Struktur jaringan ovari tersebut menunjukkan bahwa lobus berisi sel telur (oosit) yang belum berkembang (non vitelogenik) (Gambar 6).
Nilai rerata IKG ovari dengan TKG II 1.45%, dimana gonad berukuran lebih besar dari TKG I, warna kuning muda dan telah tampak butiran telur. Struktur jaringan ovari tersebut menunjukkan bahwa lobus berisi oosit yang baru berkembang kuning telurnya (vitellogenik awal) (Gambar 6). 
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Catatan :
nv (non vitelogenik), va (vitelogenik awal), v (fvitelogenik)
Gambar 6.  Morfologi dan Struktur jaringan ovari ikan selinca pada Setiap TKG (4x10).


Rerata IKG pada TKG III  2.54%, dimana gonad berukuran besar dan butiran telur sudah tampak, tetapi belum dapat dipisahkan. Struktur jaringan ovari tersebut menunjukkan bahwa lobus berisi oosit yang mengalami proses pembentukan kuning telur (vitellogenik) (Gambar 6). 
Nilai rerata IKG ovari pada TKG IV  adalah 5.37%, dimana gonad berukuran besar, warna kuning cerah, butiran telur sudah dapat dipisahkan dan telah siap untuk diovulasikan. Struktur jaringan ovari tersebut menunjukkan bahwa isi lobus oosit yang penuh butiran kuning telur (fully vitellogenik) (Gambar 6).

Fekunditas
	Fekunditas ikan selinca dihitung dari 13 ekor ikan betina yang matang gonad (TKG IV) dari perairan kanal dan Sungai Kualu. Fekunditas ikan tersebut berkisar antara 142-10.041 butir. Nilai rerata fekunditas ikan selinca berkisar antara 3.894-5.157 butir dengan kisaran panjang tubuh 107-146 mm dan kisaran berat tubuh 19,34-52,00 gr.
Perbedaan fekunditas ikan selinca kemungkinan disebabkan oleh umur dan ukuran ikan, makanan dan kondisi lingkungan (Bardach et al.,(1975) dalam Syandri, 1996). Namun demikian, menurut Hartarto et al., (1985) dalam Syandri (1996) fekunditas terbesar ditentukan oleh jumlah makanan yang dikonsumsi ikan tersebut. Oleh karena itu, kemungkinan kelimpahan makanan di Sungai Kualu sedikit.

Hubungan Fekunditas dengan Panjang Total, Berat Tubuh dan Berat Gonad

Gambar 7. Hubungan Fekunditas dengan Panjang Total ikan selinca

Gambar 8. Hubungan Fekunditas dengan Berat Tubuh ikan selinca

Gambar 9. Hubungan Fekunditas dengan Berat Gonad ikan selinca
Hubungan fekunditas dengan panjang total (Gambar 7) adalah lemah dengan nilai korelasi (r) 0,03 (Hasan, 2004). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hennywati (1998), dimana pengaruh panjang tubuh ikan terhadap fekunditas sangat kecil pengaruhnya.
Hubungan fekunditas dengan berat tubuh dan berat gonad (Gambar 8 dan 9) adalah sangat kuat dengan nilai korelasi (r) masing-masing 0,99 (Hasan, 2004). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nitschke et al., (2001) tentang study hubungan fekunditas terhadap panjang tubuh, berat tubuh dan spesifik umur di Cape Cod Bay yang menyatakan bahwa nilai fekunditas terhadap berat tubuh  R2=0,98, nilai  fekunditas terhadap panjang tubuh R2=0,71 dan nilai fekunditas terhadap umur R2=0,57.

Diameter Telur Ikan dan Pola Pemijahan
Pengamatan diameter telur ikan selinca dilakukan pada 13 ekor ikan pada TKG  IV. Diameter telur diamati secara utuh dan sampel telur diambil dari  tiga bagian ovari (anterior, tengah, posterior). Hasil rata-rata diameter telur ikan selinca secara utuh dapat dilihat pada Gambar 10. Sedangkan, secara mikroskopis dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 10. Rata-rata diameter telur ikan selinca utuh.
Dari Gambar 10 diketahui bahwa diameter telur ikan selinca secara utuh  yang diambil dari bagian anterior, tengah dan posterior berukuran hampir sama atau homogen (0,98-1,00 mm). 

Gambar 11. Rata-rata diameter telur ikan selinca secara mikroskopis 
Secara mikroskopis dalam satu ovari menunjukkan diameter telur bervariasi (0,3-0,5 mm). Perbedaan ini kemungkinan mengakibatkan TKG dalam satu ovari tidak sama. Oleh karena itu, kemungkinan pada saat ikan selinca ini memijah, telur tidak semuanya dikeluarkan. Artinya, ikan selinca ini kemungkinan memijah sepanjang tahun. Menurut lowe-McConnel dalam Susanti (2011) menyatakan bahwa sifat pemijahan seperti itu merupakan “Partial Spawner”. Dimana telur yang matang dikeluarkan pada saat memijah dan telur yang belum matang dibiarkan berkembang dalam ovari.
	Dari Gambar 10 dan 11 dapat diketahui bahwa rerata diameter telur bekisar antara 0,3-1,00 mm. Diameter telur ikan selinca ini digolongkan telur berukuran kecil (Wooton dalam Yurisman, 2009).
 
Kesimpulan
Pada penelitian ini diketahui bahwa ikan selinca yang diperoleh dari perairan kanal dan Sungai Kualu sebanyak 123 ekor (102 ekor jantan dan 21 ekor betina). Ikan selinca memiliki kisaran panjang  total 52-146 mm dan berat tubuh 2-68 gr. Nisbah kelamin ikan selinca jantan:betina adalah 5:1. Ikan ini berada TKG I, II, III dan IV baik jantan dan betina. Nilai IKG ikan selinca jantan TKG I (0,12%), TKG II (0,41%), TKG III (0,43%) dan TKG IV (0,83%). Sedangkan, nilai IKG pada betina dengan TKG I (0,11%), TKG II (1,45%), TKG III (2,54%) dan TKG IV (5,37%). Fekunditas ikan selinca adalah 142-10.041 butir. Hubungan fekunditas dengan panjang tubuh adalah lemah. Hubungan fekunditas dengan berat tubuh dan berat gonad adalah sangat kuat.
	Diameter telur ikan selinca berbeda secara utuh dan secara mikroskopis. Secara utuh diketahui bahwa diameter telur yang diambil dari bagian anterior, tengah dan posterior ukurannya hampir sama. 
Secara mikroskopis diketahui bahwa pada satu ovari ukuran diameter telur dan TKG bervariasi. Pada ovari TKG I oosit (non vitelogenik) berukuran antara 0,05-0,18 mm, TKG II oosit (awal vitelogenik) berukuran antara 0,15-0,44 mm, TKG III oosit (vitelogenik) berukuran antara 0,28-1,95 mm dan TKG IV oosit (fully vitelogenik) berukuran antara 0,3-0,5 mm.
Proses pemijahan ikan selinca adalah pemijahan sebagian atau “Partial Spawner”, dimana proses pemijahannya sepanjang tahun dengan cara mengeluarkan telur yang sudah matang dan telur yang belum matang dibiarkan berkembang dalam ovari.

Saran
	Untuk mengetahui lebih detail biologi ikan selinca, perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang biologi reproduksi mulai dari waktu puncak pemijahan ikan selinca sampai larva ikan. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan ukuran ikan selinca dari daerah Pelalawan dengan daerah Kampar, karena di Pasar Tradisional Terantang ditemukan perbedaan ukuran ikan selinca dari kedua daerah tersebut.
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IKG Jantan	I	II	III	IV	8.3820809283440293E-4	3.6289222375312474E-3	3.1353839895976033E-3	4.8913727044307895E-3	IKG Betina	I	II	III	IV	1.1496341820310221E-3	1.4471947194719472E-2	2.2869525487945103E-2	4.7117599941079211E-2	TKG

IKG (%)


Hubungan Fekunditas Dengan TL Ikan Selinca (B.hasselti)	y = -37.32x + 8957.
R² = 0.001
129	136	109	115	120	121	111	120	122	107	146	120	133	3666	4123	2910	142	4994	5202	4563	10041	1432	6407	2349	6709	4597	TL (mm)

Fekunditas
(Butir)

Hubungan Fekunditas Dengan WT Ikan Selinca (B.hasselti)	y = 84.2x +1844
R² = 0.997
32	48	19	26.5	28.49	20.919999999999987	20.85	30.22	19.34	55.2	27.259999999999987	40.57	25.43	3666	4123	2910	142	4994	5202	4563	10041	1432	6407	2349	6709	4597	Berat Tubuh (gr)

Fekunditas
(Butir)

Hubungan Fekunditas Dengan WT Ikan Selinca (B.hasselti)	y = 2975x +208.4
R² = 0.981
32	48	19	26.5	28.49	20.919999999999987	20.85	30.22	19.34	55.2	27.259999999999987	40.57	25.43	3666	4123	2910	142	4994	5202	4563	10041	1432	6407	2349	6709	4597	Berat Gonad  (gr)

Fekunditas
(Butir)

Rata-rata Diameter Telur Ikan	
Anterior	Tengah	Posterior	1.0010307692307701	0.97601923076923081	0.97535384615386977	Bagian dari ovarium

Diameter 
telur
 (mm)

Diameter Telur Ikan Histologi	<	0.3	0.31-0.4	0.41-0.5	0.17500000000000004	0.60833333333333361	0.2166666666666667	Diameter (mm)
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